BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, angka kejadian DRPs kategori
adverse drug reaction yaitu sebanyak 12 orang dari 63 pasien (19,04%).
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran berupa :

1. Tenaga farmasi di Rumah Sakit Mitra Masyarakat (apoteker) agar
memperhatikan kemungkinan terjadinya reaksi efek samping obat yang
mungkin terjadi dari beberapa kombinasi obat yang digunakan oleh pasien.

2. Diharapkan tenaga farmasi Rumah Sakit Mitra Masyarakat (apoteker)
merekomendasikan kepada pihak medis agar menyarankan pasien harus makan
terlebih dahulu sebelum menggunakan obat antimalaria, guna meminimalisir
efek samping yang terjadi dan mengurangi peresepan berlebih untuk menutupi
efek samping tersebut. Selain itu, pasien sebaiknya diberikan makanan yang
memiliki asupan gizi besi yang cukup guna menyeimbangi zat besi dalam tubuh
pasien.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek samping dari obat DHP
dengan menggunakan metode wawancara langsung kepada pasien, sehingga
lebih mengetahui secara langsung keluhan efek samping dari obat yang

digunakan.
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